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SUMMARY

AWANDA PRATIWI NAULANDARI. Land Suitability of Post-Tin Mine, Oil
Palm and Weeds Land for Oil Palm Plantation in Sempan Village, Pemali District,
Bangka (Guided by WARSITO and DWI SETYAWAN)

The soil characteristics of post mining and non-mining land are
generally very different. Mining is done by peeling dam and damaging the topsoil
so that it affects the suitability of oil palm crops. The objectives of this study were
to evaluate the physical and chemical properties of soils in post-mining and non-
mining land namely oil palm and scrubland to assess land suita bility for oil palm
crops in Sempan Village Pemali District of Bangka Regency. This research was
conducted in November 2017 to February 2018 with intensive level survey
method. The results showed that the physical and chemical properties of the soil
in post-mining and non-post mining areas were located on soil-to-crude soil-based
soil textures, relatively poor drainage to good, and low K:O levels on land oil
palm. Post-mining land has S3-fn land suitability (less suitable for nutrient
retention limit factor and nutrient availability) that can be upgraded to a suitability
class of S2 (reasonably appropriate) by indicating the efficiency of input given.
Compliance in non-mining land has N class (not suitable) on oil palm and S3-fn
(less suitable for limiting factor and nutrient availability) on scrubland. The
texture of the soil on oil palm can not be fixed so that its potential suitability
remains in the class N. Whereas the suitability of shrubland can be increased to
suitability of S2 potential (sufficient). It is advisable to conduct further research
on organic matter content and fertilizer recommendations for oil palm crops in
this location

Keywords: Post-mining land, oil palm, scrubland, physical properties, chemical
properties, land suitability



RINGKASAN

AWANDA PRATIWI NAULANDARI. Kesesuaian Lahan Pasca Tambang
Timah, Lahan Kelapa Sawit dan Lahan Semak Belukar untuk Tanaman Kelapa
Sawit di Desa Sempan Kecamatan Pemali, Bangka. (Dibimbing oleh WARSITO
dan DWI SETYAWAN)

Karateristik tanah pada lahan pasca tambang dan lahan non tambang pada
umumnya sangat berbeda. Penambangan yang dilakukam dengan cara mengupas
dam merusak tanah lapisan atas sehingga mempengaruhi kesesuaian terhadap
tanaman kelapa sawit. Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi sifat fisika dan
kimia tanah di lahan pasca tambang dan non tambang yaitu lahan kelapa sawit
dan lahan semak belukar untuk menilai kesesuaiannya terhadap tanaman kelapa
sawit di Desa Sempan Kecamatan Pemali Kabupaten Bangka. Penelitian ini
dilkasanakan pada bulan November 2017 hingga Februari 2018 dengan metode
survei tingkat intensif.Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan sifat fisika
dan kimia tanah pada lahan pasca tambang dan non pasca tambang terletak pada
tekstur tanah yang dicirikan agak halus hingga kasar, drainase yang tergolong
agak buruk hingga baik, serta kadar KO yang rendah pada lahan kelapa sawit.
Lahan pasca tambang memiliki kesesuaian lahan S3-fn (kurang sesuai dengan
faktor pembatas retensi hara dan ketersediaan hara) yang dapat ditingkatkan
menjadi kelas kesesuaian potensial S2 (cukup sesuai) dengan mempertimbngkan
efisiensi input yang diberikan. Kesesuaian di lahan yang tidak ada tambang
memiliki kelas N (tidak sesuai) pada lahan kelapa sawit dan S3-fn (kurang sesuai
dengan faktor pembatas retensi dan ketersediaan hara) pada lahan semak belukar.
Tekstur tanah pada lahan kelapa sawit tidak dapat diperbaiki sehingga kesesuaian
potensialnya tetap pada kelas N. Sedangkan kesesuaian lahan semak belukar
dapat ditingkatkan hingga kesesuaian potensial S2 (cukup sesuai). Disarankan
untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai kadar bahan organik dan
rekomendasi pemupukan di lokasi ini.

Kata Kunci : Lahan pasca tambang, lahan kelapa sawit, lahan semak belukar, sifat
fisika, sifat kimia, kesesuaian lahan
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kegiatan pertambangan timah di Pulau Bangka terus berlangsung
menyebabkan degradasi lahan dan kualitas tanah semakin menurun sehingga luas
lahan kritis terus bertambah. Kondisi tanah pada lahan pasca penambangan
tentunya berbeda dengan lahan yang belum ada kegiatan penambangan. Sebelum
adanya kegiatan penambangan lahan tersebut berupa semak belukar, lahan
pertanian dan hutan dengan vegetasi yang cukup beragam (Dariah et al., 2010).
Pembukaan lahan untuk proses pertambangan dilakukan dengan cara pengupasan
lapisan penutup bahan tambang. Pengupasan penutup bahan galian ini hanya akan
tersisa lubang-lubang yang dikenal sebagai kolong dan lahan menjadi tidak
produktif. Lebih lanjut Sujitno (2007) menjelaskan, pemandangan umum yang
dijumpai pada lahan bekas tambang timah berupa kolong (lahan bekas
penambangan yang berbentuk semacam danau kecil dengan kedalaman mencapai
40 m), timbunan liat hasil galian (overburden), dan hamparan tailing yang berupa
rawa atau lahan kering. Penelitian Sukarman dan Gani (2017) menunjukkan total
luas kolong-kolong bekas penambangan di Pulau Bangka mencapai 12.147 ha.

Kolong-kolong sisa penambangan dapat digunakan kembali setelah kolong
ditimbun dengan penutup bahan galian sebelumnya atau tanah disekitarnya. Hal
ini menyebabkan rusaknya lapisan tanah, yang awalnya lapisan atas (top soil)
yang subur menjadi tercampur dengan tanah lapisan bawah (sub soil) yang belum
mengalami perkembangan lebih lanjut. Dampak negatif dari hal tersebut yaitu
penurunan kualitas tanah dan jumlah jenis vegetasi alami (Sitorus et al.,2008).
Penelitian Setiadi et al., (2014), menyebutkan permasalahan sifat fisik dan kimia
tanah pada lahan pasca tambang di Bangka antara lain adalah tekstur tanah,
rendahnya bahan organik, pH, kemampuan kapasitas tukar kation, dan unsur hara.
Hasil analisis di PT. Koba Tin menunjukkan bahwa tekstur tailing pada lahan
pasca tambang mengandung fraksi pasir sangat tinggi kisaran 88-96 % (Pusat
Penelitian Bioteknologi Hutan & Lingkunga IPB. 2002). Reaksi tanah tailing
tergolong sangat masam Kkisaran 2,7- 4,75 (Santi, 2005). Pusat Penelitian

Bioteknologi dan Lingkungan IPB (2002) juga melaporkan KTK tanah di lahan
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pasca tambang tergolong sangat rendah. Penelitian Nurtjahya et al., (2015)
menunjukkan kapasitas tukar kation pada tanah bekas penambangan darat di
Pulau Bangka berkisar 0,4 — 3,9 cmol/Kg yang tergolong sangat rendah.

Seiring berjalannya waktu kerusakan lahan akibat kegiatan pertambangan
semakin luas, sehingga hutan-hutan yang berpotensi untuk budidaya pertanian
semakin berkurang. Total luas lahan bekas tambang di Pulau Bangka Belitung
mencapai 124.838 ha (Sukarman dan Gani, 2017). Hal ini erat kaitannya dengan
pengembangan berkelanjutan, yaitu daerah bekas tambang harus dapat
dipertahankan keberlanjutan ekonomi, sosial dan lingkungannya bagi masyarakat.
Setiadi et al., (2014) menyebutkan, berdasarkan observasi lapangan upaya
reklamasi lahan pasca tambang timah yang sudah dilakukan menggunakan
tanaman Acacia mangium dan Anacardium occidentale. Namun demikian sampai
saat ini belum ada manfaat ekonomis yang secara nyata dirasakan oleh masyarakat
dari reklamasi tersebut. Hal tersebut menunjukkan penyebaran lahan pasca
tambang belum banyak dimanfaatkan untuk pertanian. Pemanfaatan lahan pasca
tambang untuk budidaya tanaman perlu didukung oleh informasi sumberdaya
lahan terutama yang berkaitan dengan aspek fisika dan kimia tanah, sumber daya
iklim serta kesesuaian lahan terhadap pertumbuhan tanaman. Salah satu tanaman
yang berpotensi untuk dikembangkan adalah tanaman kelapa sawit. Kelapa sawit
merupakan komoditas andalan masyarakat Bangka selain lada dan Kkaret.
Sukarman dan Gani (2017) berpendapat dengan dimanfaatkannya lahan bekas
tambang untuk pertanian diharapkan akan dapat memberikan lapangan kerja yang
lebih luas dan dapat meningkatkan pendapatan masyarakat.

Pesatnya perkembangan tanaman Kkelapa sawit di masyarakat
mengakibatkan luas lahan yang memiliki tingkat kesuburan tinggi menjadi
semakin terbatas. Hal ini memaksa para pekebun untuk memanfaatkan lahan-
lahan marginal yang memiliki beberapa faktor pembatas untuk pengusahaan
kelapa sawit. Salah satu lahan marginal yang dimanfaatkan untuk kelapa sawit
adalah lahan dengan tanah spodosol (Syarovy et al., 2015). Secara umum wilayah
pulau Bangka tergolong tanah podsol yang berkembang dari mineral primer
seperti pasir kuarsa dan memiliki pH yang rendah (Setiadi et al., 2014). Tanah

podsol memiliki potensi yang tergolong rendah untuk usaha pertanian. Koedadiri
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et al., (1995) menyebutkan, tanaman kelapa sawit yang ditanam di lahan podsol
memiliki produktifitas rendah yaitu berkisar 5,4 ton TBS/ha. Namun demikian
karena masih banyak pekebun yang tetap bertanam kelapa sawit perlu adanya
tindakan perbaikan untuk lahan tersebut.

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan kegiatan evaluasi sifat fisika
dan kimia tanah pada lahan pasca tambang dan lahan yang tidak ada kegiatan
penambangan (lahan kelapa sawit dan lahan semak belukar). Hal ini bertujuan
untuk mengevaluasi perubahan sifat fisika dan kimia tanah terhadap kegiatan
penambangan sebelumnya. Selain itu, tujuan dari penelitian ini adalah menilai
kesesuaian ketiga lahan tersebut untuk pengembangan tanaman kelapa sawit
sehingga dapat dijadikan informasi dasar untuk perencanaan pemulihan dan
pemanfaatan lahan.

1.2 . Rumusan Masalah

Kegiatan penambangan berakibat pada kualitas tanah terutama sifat fisika
dan kimia. Kondisi tanah pada lahan pasca penambangan tentunya berbeda
dengan lahan yang belum ada kegiatan penambangan. Semakin banyak
pembukaan kegiatan penambangan, semakin luas jumlah lahan kritis. Berdasarkan
penelitian terdahulu belum banyak lahan pasca tambang digunakan untuk
pemanfaatan pertanian. Evaluasi sifat tanah dan kesesuaian lahan terhadap suatu
komoditas perlu dilakukan untuk pemulihan dan keberlanjutan lahan tersebut.
Uraian diatas dapat disimpulkan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah ada perbedaan sifat fisika dan kimia tanah pada lahan pasca
tambang dan lahan yang tidak ada kegiatan penambangan (lahan kelapa
sawit dan lahan semak belukar) ?

2. Apakah ketiga lahan tersebut sesuai jika dimanfaatkan untuk tanaman

kelapa sawit?
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1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk sebagai berikut :

1. Untuk mengevaluasi sifat fisika dan kimia tanah pada lahan pasca tambang
dan lahan yang tidak ada kegiatan penambangan (lahan kelapa sawit dan
lahan semak belukar).

2. Menilai kesesuaian ketiga penggunaan lahan tersebut untuk pengembangan

tanaman kelapa sawit.

1.4 . Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi berupa
perbedaan sifat fisika dan kimia tanah pada beberapa penggunaan lahan yaitu
lahan pasca tambang dan lahan yang tidak ada kegiatan penambangan (lahan
kelapa sawit dan lahan semak belukar) serta dapat menilai kesesuaian ketiga lahan
untuk pengembangan tanaman kelapa sawit sehingga dapat dijadikan sumber
informasi tentang perencanaan pemulihan, pemanfaatan lahan serta keberlanjutan

lahan.
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